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ABSTRACT 

This research examines the relationship between traditional practices and environmental conservation, focusing on the 
tradition of Nyapu Kabuyutan ceremony in Gunung Payung, Karang Jaya Subdistrict, Tasikmalaya Regency. Although 
previous research has recognized the values in tradition, there is still a gap in understanding the direct contr ibution of 
tradition to environmental conservation. Indigenous traditions reflect a holistic understanding of the environment that 
encourages sustainable conservation practices. The Nyapu Kabuyutan ceremony aims to clean the Lingga Payung 
object through rituals performed by the community and customary leaders, as well as to preserve and balance nature for 
future generations. This research also highlights the community's commitment to maintaining existing principles, rules, 
values and norms to maintain local wisdom. By adopting the concept of Hablum minal'alam, this research explores the 
harmony of cosmos and conservation in the Nyapu Kabuyutan tradition from the perspective of ethnoecology and moral 
ecology. The main focus of this research is the value of local wisdom in the Nyapu Kabuyutan tradition, by limiting the 
problem to the history of development, the procession of tradition implementation, and its relation to environmental 
conservation. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji hubungan antara praktik tradisi dan pelestarian lingkungan, dengan fokus pada tradisi upacara 
Nyapu Kabuyutan di Gunung Payung, Kecamatan Karang Jaya, Kabupaten Tasikmalaya. Meskipun penelitian 
sebelumnya telah mengakui nilai-nilai dalam tradisi, masih terdapat kesenjangan dalam memahami kontribusi langsung 
tradisi terhadap pelestarian lingkungan. Tradisi adat mencerminkan pemahaman holistik tentang lingkungan yang 
mendorong praktik pelestarian berkelanjutan. Upacara Nyapu Kabuyutan bertujuan untuk membersihkan objek Lingga 
Payung melalui ritual yang dilakukan oleh masyarakat dan pemangku adat, serta menjaga kelestarian dan 
keseimbangan alam untuk generasi mendatang. Penelitian ini juga menyoroti komitmen masyarakat dalam 
mempertahankan prinsip, aturan, nilai, dan norma yang ada untuk menjaga kearifan lokal. Dengan mengadopsi konsep 
Hablum minal’alam, penelitian ini mengeksplorasi harmoni kosmos dan konservas i dalam tradisi Nyapu Kabuyutan dari 
perspektif etnoekologi dan moral ekologi. Fokus utama penelitian ini adalah nilai kearifan lokal dalam tradisi Nyapu 
Kabuyutan, dengan membatasi permasalahan pada sejarah perkembangan, prosesi pelaksanaan tradisi, dan kaitannya 
dengan pelestarian lingkungan. 
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PENDAHULUAN 

Generasi milenial memiliki peran penting dalam menjaga kelestarian cagar budaya yang 
mencakup situs-situs sejarah, bangunan bersejarah, dan tradisi lokal. Warisan tersebut tidak hanya 
mencerminkan identitas bangsa tetapi juga memberikan pelajaran berharga tentang perjalanan 
sejarah dan budaya suatu daerah. Penting bagi generasi milenial menjaga kelestarian cagar budaya. 
Karena keberadaan cagar budaya dapat dimanfaatkan untuk kemajuan ilmu pengetahuan karena 
merupakan aset budaya dan sejarah yang berharga. Sementara generasi milenial bertanggung 
jawab untuk melestarikan cagar budaya, mereka adalah penerus dari upaya mewariskan 
pengetahuan dan kelestarian cagar budaya peninggalan masa lalu (Suparno et al., 2018).  

Setiap masyarakat memiliki budaya yang beragam. Keragaman ini menjadikan tradisi 
sebagai simbol atau ciri khas suatu daerah. Tradisi dan ritus yang ada pada masing-masing daerah 
pasti memiliki nilai-nilai luhur didalamnya, menjadikannya pembeda dengan lainnya (Rahmawati et 
al., 2023). Tradisi yang melekat pada masyarakat menjadikannya sangat tergantung pada ingatan 
mereka dan keberadaan mereka, agar tidak mudah hilang di gerus zaman. Kekayaan tradisi, 
tersebut merupakan warisan budaya tak benda yang harus dilestarikan, dilindungi dan diwariskan ke 
generasi berikutnya. Begitu juga semua pihak harus bertanggung jawab dalam melakukan upaya 
pelestarian Cagar Budaya (Francioni, 2017);(Labadi et al., 2021). 

Sangat disayangkan ketika banyak cagar budaya telah tergantikan oleh konstruk modern 
baik untuk kepentingan pembangunan bisnis, maupun Industri yang menyebabkan situs bersejarah 
yang sudah lama harus tergusur dan musnah. Sudah biasa kita lihat bahwa situs sejarah yang 
memiliki arti penting bagi kebudayaan lokal telah dirusak oleh kebijakan perluasan wilayah terutama 
dalam bidang industri. Warisan budaya yang seharusnya di lestarikan, harus hancur diganti dengan 
bangunan modern. Variasi cagar budaya yang tak ternilai itu harus menjadi korban industrialisasi 
dan kemajuan zaman serta keserakahan manusia (Sakti et al., 2020). 

Revolusi industri mengakibatkan berbagai perubahan dalam berbagai sektor, tidak hanya 
itu, paradigma manusia juga ikut berubah dalam mempersepsikan kehidupan manusia menjadi buta 
terhadap keberlangsungan hidup, mereka cennderung ambisius dilihat dari hubungan masyarakat 
dengan lingkungannya. Meskipun hal ini tampak sepele, pemahaman kelompok masyarakat tentang 
lingkungannya dan upaya untuk mengatasi tantangan tersebut merupakan pencapaian yang luar 
biasa untuk mengamankan cagar budayanya. Untuk mencapai kebijakan, pemahaman tentang 
lingkungan seperti ini dan penyesuaian yang dilakukan oleh masyarakat tersebut harus dipelajari 
dengan cermat dan dilakukan secara turun temurun. Sejalan dengan penelitian (Sudarto, 2021) 
bahwa segala bentuk kebijaksanaan yang didasari nilai–nilai kebaikan yang dipercaya, diterapkan 
dan senantiasa harus dijaga keberlangsungannya (secara turun-temurun). Setiap aspek kehidupan 
manusia sangat dipengaruhi oleh budaya, termasuk agama, politik, sistem sosial, bahasa, adat 
istiadat, kebiasaan, dan karya seni. Dalam peradaban manusia, budaya telah berkembang menjadi 
lebih kompleks, abstrak, dan luas. Hal ini menganggap budaya sebagai elemen yang mempengaruhi 
kehidupan masyarakat (Kurniasari & Reswati, 2011; Annisa, 2021). 

Namun, seiring perkembangan zaman, evolusi budaya seringkali terjadi. didalamnya 
menjadikan hilangnya nilai-nilai, norma dan ada istiadat tersebut. Kearifan lokal, yang berasal dari 
proses panjang dan memiliki nilai-nilai leluhur, sering kali hanya dianggap sebagai simbol atau 
benda tanpa arti lagi. Akibatnya, nilai-nilai yang terkandung dalam kearifan lokal semakin terabaikan 
oleh generasi berikutnya, yang lebih fokus pada perkembangan tanpa memperhatikan kearifan lokal 
dan kebudayaannya sendiri. Kearifan lokal adalah cara komunitas atau masyarakat tertentu 
berinteraksi dengan alam atau lingkungannya tanpa merusaknya. Brondízio et al., (2021), 
menjelaskan bahwa kearifan lokal sebagai aktivitas yang menguntungkan bagi masyarakat tertentu. 
Keuntungan ini tidak selalu berwujud dan material, tetapi seringkali terdiri dari adat istiadat, agama, 
kepercayaan, dan nilai-nilai budaya lainnya yang bermanfaat, seperti kesehatan, pertanian, 
pengairan, dan sebagainya. Dengan mempertimbangkan konsep ini, kearifan lokal merupakan 
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sesuatu yang kuat dan mendasar, dan perilaku yang ditunjukkan oleh warga masyarakat dalam 
mengelola dan menjaga lingkungan dengan bijaksana telah berkembang menjadi bagian dari 
budaya mereka. 

Dari sekian banyak tradisi kebudayaan yang ada di Indonesia, ada tradisi yang masih 
dilakukan masyarakat Tasikmalaya, untuk mempertahankan nilai-nilai budaya yang diwariskan oleh 
leluhur mereka. Banyak Tradisi menunjukkan nilai-nilai kearifan lokal seperti nilai Religi (Kamaludin 
& Bambang Suharto, 2021), nilai toleransi (Irhamna, 2024), nilai gotong royong (Koentjaraningrat 
(1987), nilai kohesi sosial (Mahfud & Wahyudi, 2023), nilai pembelajaran sejarah dan pembentukan 
karakter (Sumarmi dan Amirudin, 2014), nilai moral (Sugara & Perdana, 2021), dan nilai kesejarahan 
(Ratih, 2021). Selain itu, nilai kultural, ekonomi dan sosial juga terkandung didalamnya (Anwar, 
2013). Tradisi, tidak hanya berfungsi sebagai sarana spiritual tetapi juga sebagai mekanisme untuk 
menjaga keberlanjutan sumber daya alam (Sudarto et al., 2024). 

Namun masih terdapat kesenjangan mencolok dari penelitian yang telah di lakukan, 
terutama berfokus pada bagaimana hubungan antara praktik tradisi dan konsep pelestarian 
lingkungan alam. Meskipun penelitian yang telah ada mengakui pentingnya nilai-nilai yang ada 
dalam tradisi, hanya sedikit yang memfokuskan bagaimana tradisi tersebut berkontribusi langsung 
terhadap pelestarian lingkungan alam. Berlandas konsep yang dikemukakan (Sudarto et al., 2024) 
yang menyatakan bahwa tradisi adat sering kali mewujudkan pemahaman holistik tentang 
lingkungan yang mendorong praktik pelestarian dan pengelolaan secara berkelanjutan serta telah 
diasah dari generasi ke generasi selanjutnya. Penelitian ini berupaya menggali nilai tradisi yang 
memfokuskan penelitian pada konsep keterhubungan antara manusia dengan alam (Hablumminal 
alam), dalam tradisi upacara Nyapu Kabuyutan Gunung Payung. Upacara ini bertujuan 
membersihkan objek Lingga Payung melalui berbagai ritual yang dilakukan masyarakat dan 
pemangku adat setempat. Selain itu, untuk menjaga kelestarian dan keseimbangan alam, bagi 
generasi berikutnya. Tradisi tersebut telah lama dilakukan sebagai ritual pembersihan diri individu 
dalam kelompok sosial, pembersihan serta dan perawatan benda-benda budaya yang diwariskan 
leluhur (Rizki Saparudin et al., 2022). Lalu masyarakat berkomitmen mempertahankan dan 
menerapkan prinsip, aturan, nilai, dan norma yang sudah ada, agar kearifan lokal tetap terjaga dan 
tetap eksis. Nyapu Kabuyutan ini tentu sangat penting untuk dibahas karena tidak semua tempat 
memiliki hal serupa terkait tradisi leluhur yang masih dilaksanakan dan dilestarikan serta, makna dan 
nilainya dipegang oleh seluruh masyarakatnya. 

 Islam mengajarkan segitiga etika interaksi dalam hidup, yaitu (hablum minallah) hubungan 
manusia dengan Allah, (hablum minannas) hubungan manusia dengan sesama manusia, dan 
(hablum minal ‘alam) hubungan manusia dengan alam, yang ketiganya saling berkaitan satu sama 
lain, dan harus diamalkan secara seimbang dan harmonis. Secara khusus dari ketiga konsep itulah 
peneliti mengambil satu konsep yang menjadi prinsip utama dari penelitian ini konsep Hablum 
minal’alam, yaitu konsep hubungan manusia dengan alam  (Waridlo, 2024), terkait harmoni kosmos 
dan konservasi komunitas Tradisi Nyapu Kabuyutan dari perspektif ganda etno ekologi, dan moral 
ekologi yang memungkinkan pemahaman lebih kaya tentang bagimana sistem kepercayaan, praktik 
ritual dan etika lingkungan saling terkait dalam membrntuk perilaku ekologis. Dalam penelitian ini 
yang menjadi fokus utama adalah Nilai kearifan lokal Tradisi Nyapu Kabuyutan. Permasalahan 
dibatasi dalam beberapa fokus utama yaitu Bagiamana sejarah perkembangan dan prosesi 
pelaksanaan tradisi,serta nilai nilai kearifan lokal tradisi Nyapu Situs Kabuyutan Gunung Payung  
kecamatan Karang Jaya kabupaten Tasikmalaya, kaitanya dengan konsep pelestarian lingkungan 

Dalam penelitian ini yang menjadi masalah utama adalah Nilai kearifan lokal dan Tradisi 
Nyapu Kabuyutan Situs Gunung Payung yang terdapat di Desa Sirnajaya – Tasikmalaya. Fokus ini 
yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana sejarah perkembangan dan prosesi pelaksanaan tradisi 
Nyapu Kabuyutan serta nilai-nilai kearifan lokal tradisi Nyapu Kabuyutan Situs Gunung Payung desa 
Sirnajaya, - Tasikmalaya, kaitanya dengan konsep pelestarian lingkungan. Tujuan penelitian ini 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Article history: Submit 2025-06-16 | Accepted 2025-06-19 | Published 2025-06-25 

578 Lisensi Creative Commons Atribusi-BerbagiSerupa 4. 0 Internasional.  

untuk menjelaskan perkembangan nilai-nilai kearifan lokal dalam Tradisi Nyapu Kabuyutan Situs 
Gunung Payung di desa Sirnajaya, - Tasikmalaya.  
 
METODE PENELITIAN  

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif (Moleong, 2016) dengan pendekatan 
etnografi (Atkinson, 2016), yang berusaha untuk menjelaskan baik elemen budaya yang jelas 
(bagaimana setiap anggota menyadari dan menerima) maupun elemen budaya yang tersembunyi di 
dalam sebuah tradisi, biasanya digunakan untuk menentukan peran, ritual, dan kepercayaan 
populasi yang diteliti. Selain itu, bertujuan untuk mempelajari dan memahami kehidupan seseorang, 
belajar dari orang, yang menjelaskan secara langsung dari kultur dan subkultur orang tersebut. 
Peneliti melakukan observasi partisipatoris secara langsung untuk melihat pelaksanaan Tradisi 
Nyapu Kabuyutan di situs Gunung Payung. Wawancara mendalam dilakukan terhadap kuncen, 
tokoh adat sekaligus budayawan, tokoh masyarakat, anggota masyarakat yang terlibat dan tokoh 
dari pemerintahan, untuk memperoleh data berupa paparan terkait Tradisi Nyapu Kabuyutan. 
Dokumentasi digunakan untuk menangkap detail yang sulit dideskripsikan dengan kata-kata, seperti 
ekspresi wajah, postur tubuh, ritual, atau artefak budaya. 

Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif untuk memahami fenomena secara 
mendalam, menggali makna, pengalaman, dan perspektif subjek penelitian (Huberman & Miles, 
2002). Analisis ini berusaha mengungkap alasan, motivasi, dan konteks di balik perilaku, 
pandangan, atau pengalaman serta menafsirkan, dan memberikan makna pada data non-numerik 
yang bersumber dari masa lalu. Melalui analisis kualitatif, peneliti dapat mencoba menyelami pikiran 
dan perasaan individu atau kelompok di masa lalu. Ini melibatkan upaya untuk memahami motivasi 
di balik tindakan mereka, nilai-nilai yang mereka pegang, dan cara mereka memandang dunia pada 
zamannya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa Sirnajaya 

Berawal dari tahun 1918, Sirnajaya bermula dari nama desa "Cisarana", yang kemudian 
memisahkan diri dan bergabung dengan Gunungsangkur menjadi desa Gunungsangkur. Pada saat 
DI/TII masuk ke desa tesebut, Banyak terjadi konflik antara yang pro pemerintah Ir. Soekarno 
dengan yang pro Negara Islam, konflik itu mengakibatkan perang yang terjadi di Gunung Kunci 
(sebuah bukit di dataran desa Gunungsangkur, sekarang daerah dusun Sukajaya). Masuk masa 
kemerdekaan, nama desa pun diganti menjadi desa Sirnajaya setelah dusun Citalahab dipisahkan 
dan menjadi desa Citalahab tahun 1984. Sampai sekarang yang menjabat sebagai Kepala Desa 
Sirnajaya telah 17 orang. Desa ini terletak di kecamatan Karangjaya, kabupaten Tasikmalaya, 
memiliki sejarah yang mencerminkan perjalanan panjang perkembangan masyarakatnya. 

Masyarakat Sirnajaya merupakan komunitas Sunda yang sangat religius, di mana seluruh 
penduduknya menganut agama Islam. Selain itu, masyarakat tetap menjaga norma-norma baik yang 
berasal dari ajaran agama maupun tradisi adat yang diwariskan secara turun temurun oleh nenek 
moyang mereka. Keadaan sosial masyarakatnya cenderung harmonis, memiliki nilai-nilai gotong 
royong dan kebersamaan yang tinggi. Desa ini juga dikenal dengan tradisi dan budaya lokal yang 
kaya, yang sering dipertahankan dan dirayakan dalam berbagai acara adat dan upacara 
keagamaan. Potensi desa ini melibatkan sektor pertanian dan kerajinan lokal. Beberapa warga juga 
terlibat dalam usaha mikro atau kecil, seperti kerajinan tangan atau perdagangan lokal. Memiliki 
sumber daya alam yang berpotensi untuk dikembangkan, dan peluang meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat melalui diversifikasi ekonomi dan pengembangan pariwisata lokal (Uus Nendar, 
wawancara 15 april 2025). 
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Sejarah dan Alur Prosesi Tradisi Nyapu Kabuyutan Gunung Payung 

Sejarah Tradisi Nyapu Kabuyutan Gunung Payung merupakan peninggalan nenek moyang 
yang mengandung simbol atau makna. Keberadaan pusaka, atau warisan, pada kenyataannya, 
merupakan titik fokus dari kegiatan keagamaan dan tradisi masyarakat itu sendiri (Rizki Saparudin et 
al., 2022).  Tradisi ini tidak terlepas dari keberadaan ritus-ritus Kasundaan yang dipadukan dengan 
unsur Islami. Secara geografis wilayah ini terletak di daerah Tatar Sunda, tepatnya di dusun Awiluar, 
desa Sirnajaya, kecamatan Karang Jaya, Kabupaten Tasikmalaya yang notabene memiliki kultur 
kebudayaan Sunda dan religiusitas yang kuat. Ini selaras dengan ungkapan kang Agus 
Wirabudiman, bahwa tradisi ini merupakan tradisi turun temurun dari apa yang telah dilakukan oleh 
Eyang Jaya Pakuan pada awal abad ke-16, yaitu antara tahun 1518 sampai dengan 1579 M. 
Sebelum melaksanakan tradisi tersebut, ada beberapa hal yang memang perlu di komunikasikan 
dan di persiapkan, diantaranya yang paling penting waktu, tidak sembarang waktu dalam 
pelaksanaannya diperlukan penghitungan waktu berdasar pada tradisi kasundaan yang dipadukan 
dengan nilai agama, karena agama dan budaya memiliki hubungan yang saling keterkaitan. 

Waktu pelaksanaan Nyapu Kabuyutan dilaksanakan bulan Mulud antara tanggal 1-10. 
Adapun terkadang dilaksanakan juga sebelum datangnya bulan Ramadhan yaitu pada bulan 
Sya’ban, koordinasi dan komunikasi dengan berbagai elemen yang terlibat, tokoh masyarakat, 
dengan kuncen, dengan pemerintah setempat, terkhusus dengan instansi Disbudpora kabupaten, 
menyiapkan Property yang diperlukan diantaranya beberapa uburampe sesaji, payung geulis, kain 
putih, keris, kemenyan, dan sapu lidi. Peserta ataupun masyarakat umum yang akan terlibat di 
dalamnya menggunakan pakaian adat Sunda. 

Secara umum pelaksanaan tradisi mengacu pada berbagai kegiatan yang dilakukan 
masyarakat baik sebelum maupun diakhir prosesi tradisi atau ritual tersebut. Pelaksanaan tradisi 
dalam masyarakat baik berbasis keagamaan, budaya, maupun adat biasanya memiliki persamaan 
dan perbedaan dalam tiap alur proses tradisi, tergantung budaya, dan kepercayaan yang melekat di 
suaru daerah. Dalam pelaksanaan tradisi, partisipasi kelompok masyarakat berlangsung dari 
persiapan hingga akhir prosesi. Misalnya, mempersiapkan segala sesuatu yang dipergunakan atau 
harus ada di tiap rangkaian prosesinya. Seperti masyarakat bersama-sama menentukan hari baik, 
mempersiapkan sesajen dengan simbol-simbol tertentu, peralatan atau pusaka yang dipergunakan, 
maupun perlengkapan lainnya (Uus Nendar, wawancara 15 April 2025). Hal ini mendorong 
kolaborasi antar anggota masyarakat, membangun rasa persatuan dan rasa hormat terhadap tradisi 
yang telah disebutkan sebelumnya. Kegiatan ini berfungsi sebagai sarana memperkuat kohesi sosial 
di antara anggota masyarakat. Dengan melibatkan banyak orang dalam kegiatan ini, masyarakat 
tidak hanya mengamati, tetapi juga menciptakan ikatan sosial yang lebih kuat di antara mereka 
(Janah et al., 2024; Suryanti, 2017). Setiap Tradisi di setiap daerah pasti memiliki adat kebiasan 
dalam menghidangkan sesaji, menyesuiakan dengan adat istiadat dan karakteristik kultur 
kebudayaan yang ada di setiap daerah (Ibu Awati, wawancara 12 maret 2025).  

 
Penjabaran Sesaji  

Pelaksanaan Nyapu dimulai dari Situs Lingga Yoni Indihiang Tasikmalaya pada pagi hari, 
dengan alur ritual pertama yaitu Nyasajen, dilanjutkan dengan pembacaan do’a dan Rajah, serta 
Ngukup, lalu melakukan perjalanan ke situs Lingga Yoni, disana peserta bertawasul, berdo’a, 
setelah itu melakukan proses tersebut. Kemudian dilanjutkan perjalanan menuju Situs Nagara 
Tengah yang berada di Cineam. Perjalanan di lanjutkan ke Awiluar untuk menuju situs Gunung 
Payung. Alur ritual pertama yaitu Nyasajen, lalu pembacaan do’a dan Rajah, kemudian melakukan 
perjalanan ke makam Ki Jaga Berok, dilanjutkan kegiatan Ngukup di Sang Hyang Jaga Lawang, lalu 
melakukan perjalanan ke Sang Hyang Jaga Lebet, berdoa kembali, bermuhasabah diri kembali, 
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serta bertawasul, berdo’a, dilanjut menuju batu lingga, setelah berdo’a dan menutupi batu lingga 
dengan kain putih, bertawasul kembali, berdo’a kembali, lalu melakukan proses Nyapu Kabuyutan 
(Agus Wirabudiman, wawancara 20 Maret 2025). Proses penutup ini, pemimpin adat membacakan 
do’a, pertanda bahwa proses upacara adat telah selesai. Selain itu, pemandu adat juga membuka 
kain yang ada pada batu Lingga. Sebelum pulang para peserta biasanya diberi nasi liwet oleh juru 
pelihara dan panitia. Makna latar belakang praktik Nyapu Kabuyutan berangkat dari sisi tradisi yang 
dihubungkan dengan literasi kasundaan dengan apa yang telah dilakukan oleh para pendahulu kita, 
dengan melakukan perjalanan, jelas terdapat cara dan ciri sunda lalu dengan konsep Takhalli, Tahalli 
dan Tajalli dalam Sufisme (Uus Nendar, wawancara 15 April 2025). Inilah tiga tahap penting dalam 
perjalanan spiritual sufi untuk memurnikan jiwa (tazkiyatun nafs) dan mendekatkan diri kepada 
Tuhan. 
 
Alur dan Penbajaran Makna tiap Proses Nyapu Kabuyutan Gunung Payung 

 Berdasarkan penuturan Kang Agus dan Ibu Awati (wawancara, 18 Maret 2025), 
menyatakan bahwa rangkaian prosesi tradisi Nyapu Kabuyutan dimulai dengan mengucapkan Do’a. 
Dalam tradisi ini doa dipandu oleh pemimpin adat, Pembacaan Rajah, prosesi selanjutnya yaitu 
nyasajen/sasajen yaitu cara karuhun dulu dalam menumbuhkan kesadaran pada anak cucu yang di 
ejawantahkan dalam bentuk sasajen, Ngukup, adalah proses menambahkan aroma pada benda 
atau alat yang akan dipakai seperti kain putih, sapu lidi, dan payung geulis, Lanjut perjalanan ke 
makam Eyang Jaga Berok. Menurut cerita yang berkembang, Kiyai Jaga Berok adalah seorang 
sepuh yang selalu menjaga Gunung Payung, beliau hidup di jaman Prabu Siliwangi (Kasiliwangian), 
Setelah melewati Makam Kiyai Jaga Berok, nanjak melalui “sengked” tanah yang berfungsi sebagai 
tangga dan sampai menuju lokasi gerbang Gunung Payung, yang ada pohon hanjuang (SangHyang 
Jaga Lawang) yaitu batas/gerbang sebelum ke Gunung Payung,  

Lalu ke Sanghyang Jaga Lebet tepatnya di batu lingga, lalu ngadeheus, berdoa kembali 
dengan ayat “Innā naḥnu nuḥyī al-mawtā wa naktubu mā qaddamū wa āthārahum, wa kulla shay'in 

aḥṣaynāhu fī imāmin mubīn” Intinya adab kepada setiap para pendahulu kita dalam melakukan 

setiap alur proses ritual tradisi ,karena apa yang telah dilakukan para pendahulu kita tidak lain dan 
tidak bukan adalah hasil dari perjalanan dalam menemukan petunjuk dari tuhan (Agus Wirabudiman, 
wawancara, 20 Maret 2025). Dalam bahasa Sunda, nyampingan adalah ungkapan yang merujuk 
pada orang atau benda kain Nyampingan Lingga adalah proses menutup Lingga Payung dengan 
kain putih dalam upacara adat Nyapu Kabuyutan. Hal ini bertujuan agar pada saat proses Nyapu 
(bersih-bersih), agar Lingga Payung tidak terkena kotoran atau debu (Agus Wirabudiman, 
wawancara, 20 Maret 2025). Nyapu (bersih-bersih), merupakan proses pembersihan lingkungan 
sekitaran situs Gunung Payung, dan merupakan kegiatan inti dari tradisi Nyapu Kabuyutan Gunung 
Payung. Perjalanan dilanjutkan menuju ke Batu Langkoban. untuk berdoa dengan melantunkan 
tawasul, dan dilanjut dengan acara makan Bersama (Ibu Awati, wawancara 12 Maret 2025). 

Tradisi Nyapu Kabuyutan Gunung Payung merupakan tradisi yang sangat penting bagi 
masyarakat lokal, khususnya di desa Sirnajaya kabupaten Tasikmalaya, sebagai bentuk penghargan 
terhadap para karuhun. Tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai ritual spiritual, tetapi juga sebagai 
panduan untuk memupuk persatuan dan kerja sama di antara semua anggota masyarakat atau 
bahkan hanya sekedar interaksi sosial di antara semua anggota masyarakat, tetapi di dalamnya 
mengandung nilai, makna, yang sangat mendalam terutama terkait konsep pelestarian lingkungan. 
Sejarah Tradisi ini merupakan peninggalan nenek moyang yang mengandung simbol atau makna. 
Keberadaan pusaka, atau warisan, pada kenyataannya, merupakan titik fokus dari kegiatan 
keagamaan dan tradisi masyarakat itu sendiri (Rizki Saparudin et al., 2022).  

Selaras dengan ungkapan kang Agus Wirabudiman, bahwa budaya Nyapu Kabuyutan 
merupakan tradisi turun temurun dari apa yang telah dilakukan oleh Eyang Jaya Pakuan pada awal 
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abad ke-16, yaitu antara tahun 1518 sampai dengan 1579 M. Tradisi ini seringkali menjadi media 
atau sarana untuk memperkuat identitas suatu komunitas sekaligus menyebarkan nilai-nilai agama 
dan budaya ke berbagai daerah. Tradisi ini membantu membentuk wilayah sosial yang harmonis 
dan memperkuat penyebaran nilai-nilai agama secara moderat dan inklusif (Rizqiyah et al., 2023). 
Tradisi ini berasal dari upaya menjaga kelestarian situs bersejarah di Gunung Payung yang 
dilaksanakan oleh warga Dusun Awiluar. Praktik Nyapu Kabuyutan telah mengalami banyak 
perubahan dan peningkatan dalam pelaksanaannya, mulai dari prosedur dan kelengkapan upacara 
hingga partisipasi masyarakat. Bukan hanya warga Dusun Awiluar yang merasakannya, tetapi juga 
para pejabat tinggi pemerintahan. Tradisi ini sebagai salah satu daya tarik wisata di Desa Sirnajaya ( 
Wiyatasari et al., 2019).  

Tradisi yang memiliki nilai budaya dan spiritual sebagai pengikat sosial yang memperkuat 
identitas, hidup selaras dengan norma-norma budaya dan agama (Sudarto et al., 2024). Tradisi 
Nyapu Kabuyutan Gunung Payung tidak lepas dari folklor yang ada di Awiluar mengenai situs yang 
keberadaannya suatu saat nanti di Gunung Payung akan dibuka kembali oleh orang luar dari desa 
Sinarjaya. Mereka menjaga folklor ini secara turun temurun sampai kejadian tersebut terjadi. Folklor 
sebagai budaya tradisional yang dimiliki oleh kebanyakan kelompok masyarakat dan diwariskan 
secara turun-temurun (Sulistyorini, 2017:1). 

Berbagai jenis kearifan lokal di beberapa wilayah atau komunitas sangat membantu dalam 
mengatasi degradasi lingkungan. Secara khusus, kearifan lokal ini adalah kearifan ekologis. Dalam 
Tradisi Nyapu Kabuyutan Gunung Payung, nilai kearifan lokal yang terkandung merupakan 
representative dari adat istiadat, norma dan tradisi yang berjalan di masyarakat Sirnajaya, 
khususnya Awiluar. Kearifan ekologis merupakan bagian dari kearifan masyarakat dalam mengamati 
dan melakukan aktivitas dengan cara yang menghormati lingkungan. Manusia dan lingkungannya 
saling berinteraksi dalam menjalani kehidupannya. Manusia mempengaruhi lingkungannya dan pada 
gilirannya dipengaruhi oleh lingkungannya (Soemarwoto, 2009). 
 
Nilai-nilai Kearifan Lokal Tradisi Nyapu Kabuyutan Situs Gunung Payung 

Agar dapat memahami simbol, praktik budaya, dan tradisi yang dilestarikan serta diterapkan 
dalam masyarakat, digunakan teori nilai kearifan lokal. Hal ini selaras dengan fungsi nilai, dimana 
nilai budaya merupakan ide-ide yang ada dalam pikiran sebagian besar penduduk, sehingga nilai-
nilai adat istiadat yang bersifat abstrak dan tinggi merupakan adat pelestarian dan pendidikan 
budaya masyarakat tentang apa yang mereka yakini sebagai sesuatu yang penting, adil, dan perlu 
dalam kehidupan sehari-hari (Arya, 2023). 

Tiap tradisi sering kali menggunakan sesaji, sama halnya dengan tradisi Nyapu Kabuyutan 
Gunung Payung menggunakan sesajen yang melambangkan unsur-unsur alam, hal ini menunjukkan 
hubungan spiritual dan penghormatan terhadap alam dalam konteks adat dan budaya lokal (Sinaga, 
2023). Selain itu dalam tradisi ini, sesajen menjadi simbol dan bentuk penghormatan terhadap alam 
serta upaya menjaga kelestarian lingkungan sekitar (Hadid & Surtikanti, 2024). Tradisi ini berakar 
pada ajaran agama yang menekankan tanggung jawab terhadap lingkungan dan penghormatan 
kepada orang tua serta leluhur, yang terealisasi dalam ritual perawatan makam dan doa khusus 
(Setyawan, 2021). Sesaji yang di gunakan tidak hanya sekedar untuk hiasan saja, tetapi semuanya 
memiliki makna yang mendalam bagi kehidupan (Abdurrohman, 2016). 

Makna tersebut dihadirkan melalui simbol ditiap runtutan upacara adat, baik itu sesaji 
maupun tahapan prosesi. Simbol-simbol tersebut memiliki makna dan pengharapan yang baik bagi 
masyarakat Awiluar terutama dalam Tradisi Nyapu Kabuyutan. Makna kehidupan yang terstruktur 
(segitiga kehidupan), nilai keberagaman, persatuan dan kesatuan, gotong royong, dan kebersaman, 
terwujud pada simbol tumpeng. Selaras dengan pendapat (Krisnadi, 2015), nasi yang berbentuk 
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kerucut, dan tingginya lebih besar dari diameter lingkaran dasar tumpeng tersebut, menggambarkan 
keanekaragaman,  semangat persatuan dan kesatuan dalam suatu wadah untuk mencapai tujuan 
bersama mengelola alam dan seisinya, memanfaatkan, mengawasi, memelihara, dan menjaga 
kelestariannya demi kepentingan generasi sekarang dan generasi mendatang (Ardianto, 2023). 
Dalam tumpeng terdapat daging ayam disiapkan dengan posisi yang perlahan-lahan mengendap, 
menandakan kekhusyukan (manekung) terhadap Tuhan dan bumbu kuning yang memiliki makna 
ketenangan (wening) pada hati. Telur dipandang sebagai simbol yang menandakan bahwa manusia 
diciptakan dengan fitrah yang identik yang hanya menyampaikan ketakwaan dan tingkah lakunya.  

Senada dengan (Ababil et al., 2021) simbol dalam acara berskala besar seperti upacara 
adat itu memiliki makna kebersamaan. Simbol yang melambangkan kesucian, kebersihan, selaras 
dengan alam, terwujud dalam air bening, yang memiliki makna ketika manusia dilahikanr itu benar-
benar seperti air bening, belum terpengaruh oleh apapun dan belum melekat pada pengetahuan, 
belum terpengaruh oleh terpaan kehidupan, jadi kita masih bersih dan bening (Miharja et al., 2021). 
Selanjutnya, air kopi pahit dan kopi manis memiliki makna terkait Adapun manis dan pahitnya 
kehidupan, manusia harus disadari sejak dini, juga harus siap menerima hal hal yang tidak 
diinginkan dalam menjalani alur kehidupan. Hal ini didasarkan pada filosofi dari kopi tersebut 
(Miharja et al., 2021).  

Dengan demikian manusia harus sadar dan mampu membakar hawa nafsu negatif pada 
dirinya” tanpa menimbulkan residu agar menemukan manisnya kehidupan seperti rokok dalam 
tradisi Nyapu Kabuyutan yang dimaknai sebagai lambang ketulusan dan pengorbanan, memberi 
tanpa menghiraukan imbalan apapun, sehingga muncul keberkahan atau memenuhi kebutuhan 
tertentu yang tercermin dalam rokok. Simbol yang digunakan sebagai alat komunikasi untuk 
menciptakan suasana tenang, dan mengarahkan perhatian pada sesuatu yang bersifat ilahi atau 
supranatural serta menciptakan rasa kekaguman, terwujud dalam kemenyan. Asap menyan sebagai 
pemahaman antara dunia manusia dan roh yang tercipta dari harumnya wangi kemenyan. 
(Lismawanty et al., 2021). Lalu simbol yang mencerminkan kasih, penghormatan, serta ungkapan 
rasa terima kasih kepada para leluhur, juga sarat akan pesan keselamatan, kesucian, energi positif, 
dan ketentraman jiwa terdapat pada kembang tujuh rupa. Keberagaman didalamnya tidak hanya 
bernilai estetis, tetapi juga memiliki makna filosofis yang mendalam. (Rohandi et al., 2024).  

Sesuai dengan perspektif eko-teologis, yang melihat bumi sebagai ciptaan Tuhan, kembang 
tujuh rupa mencerminkan tanggung jawab manusia terhadap lingkungan. Melati dan mawar putih 
melambangkan kesucian dan ketulusan, sementara sedap malam dan kenanga melambangkan 
kedamaian alam. Kantil menekankan pentingnya hubungan abadi dengan lingkungan. Kenanga juga 
menekankan adat istiadat dan pelestarian alam sebagai komponen spiritual. Kefanaan hidup dan 
penghormatan kepada generasi terdahulu digambarkan oleh mawar merah. Secara keseluruhan, 
kembang tujuh rupa adalah simbol yang selaras dengan prinsip eko-teologis dan mendorong pola 
pikir ekologis yang berbasis spiritualitas dan keseimbangan hidup (Manopo, 2023). Selain itu, ada 
benda lainya, yang di jumpai dalam tradisi ini, keris, kain putih, sapu lidi, dan juga payung geulis. 
Keris yang ada pada tradisi ini merupakan simbol dari budaya masyarakat yang masih di lestarikan, 
terutama dalam bidang senjata tradisional. (Endrawati, 2015).  

Lebih jauh, dalam kajian eko-teologis, keris menandakan simbol ketauhidan dan bentuk 
pengabdian manusia kepada Tuhan, menggambarkan posisi manusia sebagai bagian integral dari 
ciptaan yang dituntut untuk menjalani kehidupan secara harmonis dengan lingkungan alam dan sang 
Pencipta (Hilmi et al., 2018). Simbol kesucian, kemurnian, dan keikhlasan memiliki peran penting 
dalam berbagai upacara dan ritual keagamaan di Indonesia, yang tercermin dalam kain putih yang 
sering digunakan sebagai titik awal dari sebuah proses suci dan sebagai simbol dari nilai-nilai moral 
dan spiritual yang dianut oleh masyarakat (Ilmiah & Huda, 2025). Konsep kain putih sebagai simbol 
kesucian turut menyampaikan pesan moral tentang keharusan manusia untuk menjalankan 
tanggung jawab ekologis dengan penuh keikhlasan dan tanpa pamrih. Sikap saling mendukung 
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dalam masyarakat yang hidup dengan kebaikan secara gotong royong dalam masyarakat 
pentingnya kerja tim dan solidaritas dalam kehidupan manusia, di mana perubahan yang signifikan 
dan penyelesaian masalah akan lebih mudah jika dilakukan bersama-sama menjadi salah satu 
bentuk perwujudan dari Sapu Lidi (Rizki Saparudin et al., 2022). Kreativitas manusia dalam 
keberagaman yang dicapai melalui gotong royong berasal dari kemampuan berbagai individu 
dengan latar belakang dan keahlian yang berbeda untuk bekerja sama secara harmonis. Makna 
tersebut ada dalam simbol Payung geulis merupakan salah satu jenis payung buatan tangan yang 
terbuat dari bahan kertas dan memiliki keunikan tersendiri. Motif payung geulis cukup beragam dan 
rumit. Motif-motif ini mengangkat budaya lokal dan kreativitas para perajinnya (Maharani et al., 
2024). 

Secara umum, masyarakat Awiluar memiliki kemampuan untuk memanfaatkan sumber daya 
alam dan mengelola lingkungan atau ekosistem secara berkelanjutan. Hal ini disebabkan, karena 
masyaraka telah memiliki pengetahuan ekologi tradisional, yang berlandaskan dari pemahaman 
mendalam mengenai ekosistem disekitarnya. Pengetahuan tersebut sebagian besar berasal dari 
hasil penelitian jangka panjang mereka dan dari pengalaman pribadi mereka sendiri yang diperoleh 
melalui trial and error secara metodis (Sugara & Perdana, 2021). Teori hablum minal alam, erat 
kaitanya dengan hubungan manusia dan alam. (Aqil, 2023) Dalam ajaran Islam, menekankan 
pentingnya mempertahankan keseimbangan, menjaga lingkungan, dan memandang alam sebagai 
titipan dari Tuhan yang memang menjadi Nilai tujuan utama yang diteliti. Ada perbedaan dan 
persamaan yang signifikan antara tradisi Islam dan tradisi lokal, mungkin termasuk di dalamnya 
adalah jual beli ketergantungan. Menurut (Aman, 2016), pengembangan eko-teologi membutuhkan 
pendekatan interdisipliner yang menggabungkan sumber-sumber keagamaan dan data ilmiah Ini 
menantang antroposentrisme dan mendorong mistisisme kosmik, yang melihat manusia bekerja 
sama dengan Sang Pencipta dalam menjaga ciptaan. 

Kearifan ekologi lokal percaya bahwa manusia adalah bagian dari alam. Tugas utama 
manusia, dengan segala pengetahuan yang dimilikinya, adalah memahami dan melaksanakan 
prinsip-prinsip kehidupan yang telah diuraikan Tuhan secara cukup rinci (Irawan & Zahid, 2024); 
(Irawan, 2012). Ekoteologi menekankan bahwa manusia harus bekerja sama dengan alam dan 
menjaga lingkungan (Mutakin, 2023). Perlindungan hutan untuk penghidupan dan perubahan sosial 
budaya adalah bagian dari kebiasaan eko-religius masyarakat Sunda (Riyadi & Hilmy, 2025);(A. 
Sulistyo, 2020). Menurut (Aman, 2016), pengembangan eko-teologi membutuhkan pendekatan 
interdisipliner yang menggabungkan sumber-sumber keagamaan dan data ilmiah Ini menantang 
antroposentrisme dan mendorong mistisisme kosmik, yang melihat manusia bekerja sama dengan 
Sang Pencipta dalam menjaga ciptaan. Dengan demikian, budaya sebagai warisan bersama harus 
diakui dan ditegaskan sebagai bagian dari pengetahuan masyarakat lokal yang perlu dimaknai dan 
tetap dilestarikan keberadaannya (Sudarto et al., 2024). 

 
KESIMPULAN  

Tradisi Nyapu Kabuyutan yang berlokasi di Gunung Payung, Desa Sirnajaya, Kecamatan 
Karang Jaya, Kabupaten Tasikmalaya, merupakan salah satu contoh adat istiadat lokal yang masih 
dipraktikkan secara luas oleh masyarakat setempat. Dalam tradisi ini, masyarakat terlibat dalam 
kegiatan-kegiatan yang menghormati dan melestarikan Gunung Payung, yang dihormati sebagai 
lokasi yang sakral dan damai. Kegiatan ini tidak hanya menyoroti kesadaran ekologis masyarakat 
dalam melestarikan lingkungan, tetapi juga menyoroti ikatan yang kuat dengan tanah dan alam. 

Dalam konteks pelestarian lingkungan, tradisi Nyapu Kabuyutan juga memiliki peran penting 
dalam menjaga kelestarian lingkungan. Dengan terlibat dalam kegiatan yang mempromosikan dan 
melindungi Gunung Payung, masyarakat dapat mengamati keseimbangan pulau dan mengurangi 
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degradasi lingkungan. Hal ini juga dapat menjadi contoh bagi masyarakat lain untuk mempraktikkan 
konservasi lingkungan dan menjunjung tinggi nilai-nilai tradisional dan adat istiadat. Secara umum, 
tradisi Nyapu Kabuyutan di Gunung Payung, Desa Sirnajaya, Kecamatan Karang Jaya, Kabupaten 
Tasikmalaya, merupakan salah satu contoh tradisi lokal yang masih dipraktikkan secara luas oleh 
masyarakat setempat. Tradisi ini memiliki penekanan yang kuat pada penegakan integritas dan 
kebersihan lingkungan, mempromosikan nilai-nilai tradisional dan adat istiadat, serta memperkuat 
identitas kolektif dan harga diri masyarakat. 
 
REKOMENDASI 

Sangat penting bagi masyarakat umum untuk berpartisipasi aktif dalam penelitian dan 
pengembangan program pelestarian agar nilai-nilai tradisional dapat dipahami dan dihargai secara 
lebih adil. Penyelenggaraan program edukasi dan penyuluhan yang menekankan pentingnya tradisi 
dalam menjaga kelestarian alam harus dikembangkan melalui seminar, lokakarya, dan kegiatan-
kegiatan masyarakat untuk mendukung hal tersebut di atas. Pemerintah daerah juga bertugas untuk 
memastikan tradisi lokal dilindungi dan dijunjung tinggi sebagai bagian dari upaya menjaga 
lingkungan, termasuk melindungi tempat ibadah dan praktik-praktik tradisional yang digunakan 
dalam keberlanjutan ekosistem.  
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bermanfaat dan memberikan dampak positif bagi praktik-praktik adat dan lingkungan. 
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